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ABSTRAK

Untuk memenuhi kebutuhan dalam pengembangan pemahaman terhadap substansi
materi barisan aritmetika, kajian ini memberikan uraian tentang barisan aritmetika
tingkat tinggi. Uraian hanya dibatasi pada barisan aritmetika tingkat dua, tingkat tiga
dan tingkat empat. Kajian didasarkan tinjauan teoretis melalui pendekatan relasi
rekursif melalui akarkarakteristik. Hasil dari kajian adalah : (1) Pola umum suku ke-
n dari suatu barisan aritmetika tingkat dua adalaha, = 3a,, —3a,_, +a,,; dengan

syarat atau nilai awal apr a, dan ag, dengan solusi umum pola barisan aritmetika

tingkat dua a, =c, +c,n+c;n?, (2) Pola umum suku ke-n dari suatu barisan
aritmetika tingkat tiga adalah a, =4a,, —6a,_, +4a, , —a,., dengan syarat atau nilai awal
ay, a2,a3dan ay, solusi umum pola barisan aritmetika tingkat tiga

a, =c, +nc, +n°c, +n%, dan (3) Pola umum suku ke-n dari suatu barisan
aritmetika tingkat empat adalah a, =5a,, -10a,, +10a,, —5a,, +a,,- SOlusi
umum pola barisan aritmetika tingkat empat
a, =c, +c,n+c;n®+c,n’°+c,n*.

PENDAHULUAN

Barisan aritmetika merupakan salah satu dari barisan bilangan yang menjadi
salah satu materi pokok di dalam kurikulum matematika sekolah khsusnya di
sekolah menengah. Sebagi ciri utama dari barisan ini adalah setiap suku yang
berurutan memiliki selisih atau beda yang sama. Pokok kajian substansi materi ini
adalah (1) menentukan beda, (2) menentukan suku ke-n dan (3) menghitung jumlah
n buah suku berurutan. Jika ruang lingkup substansi materi barisan ini hanya dibatasi
pada tiga hal di atas, maka sering dirasakan belum cukup untuk mengembangkan
kemampuan penalaran matematika dalam menyelesaikan masalah yang terkait.
Sebagian besar mereka yang pernah mempelajari barisan aritmetika berpendapat

bahwa (ap) = (2, 3, 7, 14, 24, 37, ...) bukan merupakan barisan aritmetika. Alasan



yang dikemukakan adalah barisan ini tidak memenuhi syarat sebagai barisan
aritmetika sebab suku-suku yang berurutan pada barisan ini semuanya berbeda.

Untuk memenuhi kebutuhan dalam pengembangan pemahaman terhadap
substansi materi barisan aritmetika, kajian ini memberikan uraian tentang barisan
aritmetika tingkat tinggi. Sebagai kajian awal uraian hanya dibatasi pada barisan
aritmetika tingkat dua, tingkat tiga dan tingkat empat.

Induktif menjadi pendekatan yang digunakan di dalam kajian ini. Dalam hal
ini (1) diberikan sajian contoh barisan aritmetika tingkat dua, tingkat tiga dan tingkat
empat, (2) tinjauan suku dan beda, (3) hubungan barisan pada satu tingkat dengan
tingkat berikutnya dan (4) pendekatan relasi rekursif dengan akar karakteristik untuk
menemukan pola barisan aritmetika tingkat dua, tingkat tiga dan tingkat empat dan
(5) penarikan kesimpulan suku ke-n suatu barisan aritmetika tertentu pada tingkat

dua, tingkat tiga dan tingkat empat.

TINJAUAN BARISAN ARITMETIKA TINGKAT TINGGI

1.1 Barisan Aritmetika Tingkat Dua
Secara umum barisan bilangan dapat  dinyatakan  sebagai

(ap) = (a;,a,, az,a,,a,,...,a,). Dalam hal ini (ay) nama barisan
bilangan, @;suku pertama, a5 suku kedua, d;suku ketiga dan seterusnya

dn adalah suku ke-n. Beda dari dua suku yang berutan adalah selisih dari

suku sesudahnya dan suku sebelumnya, seperti 8y- a1, 83 -2y, a,-a;,
a; —a,dan seterusnya a, = 2anq-

Misalkan suatu barisan (ap ) = (2, 3, 7, 14, 24, 37, ...). Selisih masing-masing
suku yang berurutan dari barisan ini berturut-turut sebagai berikut:

a2-a1:371:1



a,-a,=14-7=7
a,—a,=24-14 =10
a,—a,=37-24=13

dan seterusnya

Jika diperhatikan bilangan-bilangan sebagai beda dari setiap suku berurutan
pada barisan (ap), maka diperoleh barisan (bp) = (1, 4, 7, 10, 13, ...).
Sekarang ditemukan bahwa barisan (bp) adalah barisan aritmetika karena

setiap dua suku yang berurutan memiliki beda yang sama yakni k = 3. Barisan (

ap ) dan (b ) dapat disajikan secara bertingkat sebagai berikut.

Tinakat dua 2 3 7 14 24 37
Tinakat satu 1 4 7 10 13
Reda 3 3 3 3

Kecermatan kita mengamati barisan di atas menemukan bahwa barisan (ap)
ditingkat dua menghasilkan barisan (bp) ditingkat satu sebagai barisan

aritmetika dengan beda k = 3. Oleh sebab itu (ap) dinamakan barisan

aritmetika tingkat dua.

Definisi 1 : Barisan aritmetika tingkat dua adalah suatu barisan di tingkat dua
yang menghasilkan barisan aritmetika di tingkat satu.

Secara umum barisan aritmetika tingkat dua susunannya sebagai tingkatan

dimaksus disajikan sebagai berikut:



Dari (2.1) diperoleh hubungan sebagai berikut

a,—a, =b,
a;—a, =b,
a,—a; =D,
a;—a, =b,
ags —ag =Db,

an —an_l :bn

Dari (2.2) diperoleh :
a,—a, =b, -

a,—a,=Db,
d; —4a, :bz -

b,—b, =k
b,-b, =k
b, —b, =k
b, —b, =k
b, —b, =k
bn _bn'].:k
b, =K

a,—2a,+a,=b,—-b, =K

Dari (2.3) dan (2.4) diperoleh :

a,—2a,+a,=a;—2a,+a,

a, =33, —3a, +q,

(2.1)

(2.2)

(2.3)

(2.4)

(2.5)



a, —a; =b,

a;, —a, =b, —
5 4 4 (2.6)
ag—2a,+a,=b,—b, =k
a, —a, =b,
as —a; =b; — 27)
a,—2a,+a;,=b,—b, =k
Dari (2.6) dan (2.7)
a,—2a+a;, =a, —2a. +4a,
a, =3a,—-3a; +a, (2.8)
Dari (2.5) dan (2.8) dapat dibuat analog;
a, =33, —3a, +q,
a; =3a,—3a,+4a,
d, =33, —3a, +4a,
a, =3a,—3a; +a,
a,=3a,,—3a,, +a,.,
Pola suku ke-n suatu barisan aritmetika tingkat dua adalah
a,=3a,,—3a,,+a,., (2.9)



Rumus suku ke-n dari barisan aritmetika tingkat dua didasarkan pada pola

tersebut, jika diselesaikan secara rekursif, maka diperlukan nilai awal

aq,8, dan a3(disebut tiga nilai awal atau syarat awal).

Secara rekursif dengan metode akar karakteristik beberapa hal yang perlu
diperhatikan adalah :
Hal-hal yang dirangkum tentang relasi rekursif dari Budayasa ( 2010) adalah

sebagai berikut :
Untuk &, +Cca,, +c,a,,+Cza, s +...+Cc.a, , =0

(1) Misalkan a,=x", x #0;
(2) Substitusikan a; dengan x', i e{n, n-1, n-2,...,n-k}, sedemikian sehingga
diperoleh bagian rekursif;
(3) Lakukan pembagian dengan x"* sedemikian sehingga diperoleh
persamaan
XK+ Xt + x5 + ... + ¢k = 0 yang disebut persamaan karakteristik dari
relasi rekursif yang ini memiliki k buah akar;
(4) Dapatkan solusi umum relasi rekursif tersebut
Sejalan dengan pendapat di atas, Sugirman (204, 117) mengemukakan pada
relasi homogen berorder dua secara umum dinyatakan :
Chan + Cpqang + Cho an2=0; n > 2.
Pada dasarnya kita akan mencari solusi dalam bentuk a, = cy,; dimana ¢ #
0 dan r #0 . Pada bagian ini kita akan membahas relasi homogen berorder dua:
Col" + Cpa "+ Cpar"?=0;n>2.
Pada dasarnya kita akan mencari solusi dalam bentuk an = ¢ r"; dalam hal ini
c #0danr# 0.
Contoh 1: Menentukan suku ke-n dari (ap)=1(2, 3,7, 14, 24,37, ...)

Pola barisan aritmetika tingkat dua pada (2.9) dapat digunakan untuk

menentukan suku ke-n dari (ap, ) sebagai berikut:



a, = 3an_1 —3an_2 +a,,3,n > 4adengan a,=2,a,=3danag =7

n
Misalkan ap =x", x#0

Substitusi ap, =x"ke &, = 3a,,-38,, 18,5, sedemikian sehingga diperoleh

bagian rekursif:
xN = 3xNL_3¢N-2 +Xn'3, bagilah persamaan ini dengan x"-3
sedemikian sehingga diperoleh

x®=3x*-3x +1;

& X*—=3x*+3x—-1=0 disebut persamaan karakteristik.

< (X—1) (X - 1)(x — 1) = 0 diperoleh akar-akar :

Xq =Xy =Xg =1dalam hal ini persamaan karakteristik memiliki 3 buah

akar rangkap, sehingga solusi umum dari pola di atas dinyatakan sebagai :
a, = CX; +C,NX} +CaN*X3 karena x; =x, =x5 =1, maka
a, =¢,(1") +c,n(1") +¢;n*(1")

2
a, =C +C,N+CN" dinamakan solusi umum.

Karena syarat atau nilai awal a) = 2, a, = 3 dan a5 =7, maka

diperoleh, maka berturut-turut diperoleh :
8.1:C1+C2(1)+C3(12):> C1+Cz +C3:2 (*)
a,=C+C,(2)+c,(2°) ¢, +2c,+4C, =3 (o

a,=C +C,(3)+¢,(3*) = ¢, +3C, +9¢, =7 (s

Persamaan (*), (**) dan (***) merupakan system persamaan linier dalam

C;» C,, C3. Himpunan penyelesaian dari system persamaan linier ini



7 3
adalah ¢, =4, C, =- > dan C; = 5 Jika nilai-nilai ini disubstitusikan

3
ke solusi umum, maka diperoleh : @, =4 — En + 5 n?

Jadi rumus suku ke-n dari barisan aritmetika tingkat dua dari
(ap)=1(2,3,7,14,24,37, ...) adalah :

a, =4 — Ths3ne dengan nilai awal
2 2
7 3 .5
Cek suku ke-4 : a,=4——x4+—x4
ek suku ke 4 5 5
a2, 8,
2 2
Cek suku ke-6 : a4=4—zx6—|—§x62
2 2
pa 42,108
2 2

1.2 Barisan Aritmetika Tingkat Tiga

Perhatikan barisan (ap) = (1, 3, 8, 18, 53, 61, 98, 148, ... ), barisan ini disusun
dalam tingkat sebagai berikut

Tingkat tiga 1 3 8 18 35 61 98
Tingkat dua 2 5 10 17 26 37
Tingkat satu 3 5 7 9 11

Beda 2 2 2 2

Misalkan barisan di tingkat tiga (ap, ) = (1, 3, 8, 18, 53, 61, 98, 148, ...)
barisan di tingkat dua (bp)=(2,5, 10, 17, 26, 37, ...)
barisan di tingkat satu (c)=(3,5,7,9, 11, ...)



Memperhatikan barisan di atas, ditemukan bahwa barisan (ap, ) di tingkat tiga
menghasilkan barisan (cy,) di tingkat satu sebagai barisan aritmetika dengan
beda k = 2. Oleh sebab itu (ay, ) dinamakan barisan aritmetika tingkat tiga.

Definisi 2 : Barisan aritmetika tingkat tiga adalah suatu barisan di tingkat tiga
yang menghasilkan barisan aritmetika di tingkat satu.
Secara umum barisan aritmetika tingkat dua dapat susunan barisan dalam

tingkatan itu disajikan sebagai berikut:

Tingkattiga g, a, a, a, ag ag .- Q,
Tingkat dua b, b, b, b, by ... b,
Tingkat satu C, c, C, c, .- C, (3.1)
Beda Kk k k ... K

Dari (3.1) diperoleh hubungan sebagai berikut

a,—a, =bh; b,-b, =c, c,—cC, =k

a,—a, =b, b,-b, =c, c;—C, =K

a,—a, =b, b, -b; =c, c,—C; =K

ag—a, =b, b, —b, =cb, c,—C, =k

ag —ag =by b, —b, =c; C,—Cy =K (3.2)
ap —a,4 =bp bh-b,1=Ch Ccp-c 4=k

Dari (3.2) diperoleh :



b, -b, =c,

b,-b, =c, -

b, —2b, +b, =c, —¢, =k 3
b, —b, =c,

b,-b,=c, -

b,-2b,+b,=c,—-c, =k (3.4)

Dari (3.3) dan (3.4) diperoleh :
b,-2b,+b, =b,-2b, +b,
b, =3b; —-3b, +b, (3.5)
Dari (3.2) dan (3,5) diperoleh:
b, =3b; —3b, +b,

s ag-a, =3, —a;)—3(@;—a,)+ (@, —a,)
< ag=4a,+3a, —3a,—3a,+3a,+a, —a,
< a; =4a, —6a,+4a, —a, (3.6)
Analog dengan (3.3), (3.4) dan (3.5) dapat ditunjukkan
a, =4a, —6a, +4a;, —a,
a, =4a,—6a,+4a, —a,

ag; =4a, —6ag, +4a;, —a,.
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Jadi pola suku ke-n suatu barisan aritmetika tingkat tiga adalah

a,=4a, ,—6a, ,+4a ,—-a, ., (3.7)

Berdasarkan pola tersebut, selanjutnya rumus suku ke-n dari barisan
aritmetika tingkat tiga dapat diselesaikan secara rekursif. Penyelesaian secara

rekursif memerlukan 4 buah nilai awal yakni ay,89,84 dan ay

Contoh 2: Menentukan suku ke-n dari (ap) = (1, 3, 8, 18, 53, 61, 98, 148, ...)

Pola barisan aritmetika tingkat tiga pada (3.7) dapat digunakan untuk

menentukan suku ke-n dari (ap ) sebagai berikut:
a,=4a,,—6a,,+4a,,—a,,,n>5dengan a;=1,a,=3,a,=8dan

a, =18

n

Menggunakan pendekatan akar karakteristi, misalkan ap =x"", x=0

Substitusi a, =x"ke @, =4a,, —6a, , +4a, ; —a,_,, sedemikai
sehingga diperoleh bagian rekursif; x™ = axNL _gxN2 4 4¢3 _xN-4 :
bagilah persamaan ini dengan x4 sedemikian sehingga diperoleh

x4 = 4x3 —6x2 +4x -1

x4 —4x3 + 6x2 —4x+1=0 persamaan ini disebut persamaan karakteristik.
Persamaan karakteristik ini ternyata memiliki 4 akar rangkap yaitu:

X]=Xg =Xg =X, = 1, sehingga solusi umum dari pola di atas dinyatakan
sebagai :

n n 2N 3yn
maka

a, = Cl(ln) + Czn(ln) +¢yn” (1n) + ang(ln) diperoleh

11



a, =c +c,n+cn®+c,n® atau a,=C +nc, +n’c+n’c,
dinamakan solusi umum yang memerlukan 4 syarat atau nilai awal yakni
a,a,,a, dan a,.

Solusi umum ini digunakan untuk menemukan rumus suku ke-n dari bariasan

pada barisan (ap) = (1, 3, 8, 18, 53, 61, 98, 148, ... ), di dalamnya terdapat
syara awal yakni a;=1,2a,=3,2a,=8 dan a, =18, jika disubstitusikan ke
solusi umum, maka diperoleh system persamaan linier dalam 4 variabel yakni
C,, C,, C5, C, sebagai berikut:

a, =C, +C, +C;+C, —>C,+C,+C;+Cc, =1

a, =c¢, +2c,+4c,+8c, =>c, +2¢c,+4c,+8c, =3
a,=c¢, +3c,+9¢c,+27c, = ¢, +3c, +9¢c; +27/c, =8

a, =¢C, +4c, +16c¢c, +64c, = c, +4c, +16¢, +64c, =18

Himpunan penyelesaian dari system persamaan linier ini adalah
7 1 P
¢=00c :Edan C, = —Edan C, =§ . Jika nilai-nilai ini disubstitusikan

1
ke solusi umum, maka diperoleh : &, = 6 n— > n’ + 3 n®

Jadi rumus suku ke-n dari barisan aritmetika tingkat tiga dari
(apn)=1(2,3,7,14,24,37, ...) adalah :

7 1, 1 4
a,=—nNn—=n°+=>=n
6 2 3

Cek suku-suku pada barisan (ap)=(1, 3, 8, 18, 53, 61, 98, 148, ... ):

12



7 1 1
a, = —(1) — = (1)? + = (1)°
1 =MW+
7 1 1 7 3 2 6
=L ==L 2,22
6 2 3 6 6 6 6

Jadi benar bahwa a,= 1

7 1 1
A, =—(3)—=(3)2+=(3)°
3=s@-3@ +1®

21 9 27 7 27 54 48

- e _ et 97 "9 _ g

6 2 3 6 6 6 6

Jadi benar bahwa ag= 8

g == (8)—5(®) +2 ()

_56_64 512 _ §§”_192_+1024::828::l48

6 2 3 6 6 6

Jadi benar bahwa ag= 148

1.3 Barisan Aritmetika Tingkat Empat

Misalkan : (ap)=a;,a,,85,8,,85,8¢g,a7,....an barisan di tingkat empa.
(bp)=by,by,bg,by,bg, g b ..., by barisan di tingkat tiga.
(cn):01,02,03,04,05,06,c7,...,cn barisan di tingkat dua.

(dp)=d;.d,,dg,dy,dg,dg,d....,dy barisan di tingkat satu.

Secara umum barisan aritmetika tingkat dua susunannya sebagai tingkatan

dimaksus disajikan sebagai berikut:
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Dari (4.1) diperoleh hubungan sebagai berikut:

a,—a,=b,
a;—a, =b,
a,—a; =b,
a;—a,=b,
ag—a; =b;

an-a,4= bn

b, -b, =c,
b, -b, =c,
b, —b; =c,
bs —b, =c,
bs —bs =cs
bn —bn_lzcn

c,—¢, =d,
c;—C, =d,
C, —Cy =d,
Cs —C, :d4
Cs —Cs =ds

Cn —Cn_l :dn

Cn
d,—d, =k
d,—d, =k
d,—d, =k
d.—d, =k
d, —d, =k
dn _dn'].:k

(4.1)

(4.2)

Bilangan k adalah bilangan tetap yang diperoleh dari selisih setiap dua suku

yang berurutan dari barisan (dp,).

Dari (4.2) diperoleh hubungan barisan di tingkat satu dan tingkat dua berikut:

c,—C,=d,
Cz_C1:d1_

c,—2¢c,+¢, =d,

sehingga diperoleh ¢, —2¢, +¢, =¢, —2C; +C,

c.—c,=d,
c,—Cy;=d;—

—d, =k

=

dan

c, —C, =d,

c,—2c;+¢c,=d;—-d, =k

c,=3Cc;—3Cc, +C;

c.—2C,+C;=d,—d, =Kk

dan

c,—C,;=d,

c,—2c;+C,=d,—-d, =k

14
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C; —C, :dz_

(4.3)



sehingga diperoleh ¢; —2¢, +¢, =¢, —2C; +C,
¢, =3c, —3c;+¢C, (4.4)
Dari (4.3) dan (4.4) diperoleh :

c,=3Cc;—3Cc,+C,

C; =3c, —3C; +C,. Jika proses di atas dilanjutkan, maka berturut-turut
akan diperoleh:

Cq =3C; —3C, +C,

Cc, =3C,—3c, +C,

Dari (4.2) diperoleh hubungan barisan di tingkat satu dan tingkat dua berikut:
Dari ¢, =3c,-3c,+¢,

& bg—b,=3(b,— b;)-3(b,— b,)+(b,— b,)

< by;=Db,+3b,— 3b,—-3b,+3b, +b,— b,

b, = 4b, —6b, +4b, — b,

Analog dengan proses 4.4 diperoleh

b, = 4b, —6b, +4b, - b,

b, = 4b, —6b, +4b, — b, dan seterusnya sampai dengan
bn = 4bn—l _6bn_2 +4bn_3 - bn_4 (44)
Hubungan barisan di tingkat tiga dan tingkat empat dengan menggunakan
(4.4) diperoleh hasil sebagai berikut:

b,=4b, ,—-6b, ,+4b ,— b,

a'n - an-l = 4'(a‘n-l _an-Z) - 6(an-2 _an-S) + 4(an-3 - an-4) - (an-4 _an-S)

a,=9%,,—10a,,+10a ,—-5a, ,+a,:

n
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Jadi pola suku ke-n suatu barisan aritmetika tingkat empat adalah

a, =5a,,—-10a,, +10a,, —5a,, +a, (4.5)
Menggunakan pendekatan akar karakteristi, misalkan ap = x" x=0

Substitusi ap, = x"ke (4.5), sedemikian sehingga diperoleh bagian rekursif:
xN =5xML _10x12 1 10xN-3 _5xN4 +Xn'5, bagilah persamaan ini
dengan Xn_5 sedemikian sehingga diperoleh

x° =5x4 —1Ox3 +1Ox2 _Bx+latau x° —5x% +10x3 —10x2 +5x-1=0.

Persamaan X5 —5X4 +1Ox3 —1Ox2

karakteristik.

+5x-1=0 ini disebut persamaan

Persamaan karakteristik ini ternyata memiliki 5 akar rangkap Vyaitu:

X]=Xo =Xg=X4=Xg =1, sehingga solusi umum dari pola di atas
dinyatakan sebagai :

a, =CX; +C,NX) +Cn°X] +¢,n°X] +C.N*X]  karena di atas
diperoleh bahwa x; = X, = X5 =X, =Xg =1, akaibatnya

a, =c,M" +c,n@" +c,n2@" +¢,n*@W)" +c,n*@"
diperoleh @, = C, +C,N+C,n° +¢,n° +¢c,n”.

Jadi solusi umum relasi rekursif di tas merupakan pola umum suatu barisan

aritmetika tingkat empat.
a, =¢, +c,n+c,n°+¢,n’+c.n’ (4.6)
dengan nilai atau syarat awal yakni a,,a,,8,, a, dan as .

Contoh 3: Diberikan barisan (ap) = (1, 4, 9, 20, 44, 91, 174, 309, ...)
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Solusi umum ini digunakan untuk menemukan rumus suku ke-n dari bariasan
pada barisan (ap) = (1, 4, 9, 20, 44, 91, 174, 309, ... ), di dalamnya terdapat
syara awal yakni a, =1, a, =4, a,=9, a, =20dan a, =44, jika
disubstitusikan ke solusi umum, maka diperoleh system persamaan linier
dalam 5 variabel yakni C,, C,, C5, C,dan Csebagai berikut:

a, = C +C,+Cy;+C, +Cq =>C +C,+C;+C,+C, =1
a, =Cc +2¢,+4c,+8¢c, +16¢c. = ¢, +2¢C, +4¢, +8¢, +16C. =4
a, =, +3c, +9c, + 27, +81c, = ¢, +3c, +9c, + 27c, +81c, =9 47
a, =¢, +4c, +16¢, +64c, + 256¢, = ¢, +4c, +16¢, + 64c, +256¢. =20

a; =C, +5¢C, +25¢, +125¢, +625¢c, = ¢, +5¢C, + 25¢C, +125¢, + 625¢, = 44

Jadi rumus suku ke-n dari barisan aritmetika tingkat empat dari barisan tingkat
empat (ap) = (1, 4,9, 20, 44, 91, 172, 305, ... ) ini dapat diperoleh dengan
terlebih dahulu menemukan C,, C,, C3, C,dan C,sebagai himpunan

penyelesaian dari sitem persamaan linier (4.7)

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan hal-hal sebagai beriku:

1)

Pola umum suku ke-n dari suatu barisan aritmetika tingkat dua :

a, =3a,,; —3a,_, +a,_3 dengan syarat atau nilai awal a1, 2,5 dan
ag. Berdasarkan pola umum diperoleh solusi umum pola barisan aritmetika
tingkat dua @,, =C; +C,N + c3n2. Rumus suku ke-n dari suatu barisan
aritmetika tingkat dua ditentukan oleh €. Cy dan Cg melalui substitusi suku

pertama, kedua, dan ketiga ke pola umum (ap, ).
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2)

Pola umum suku ke-n dari suatu barisan aritmetika tingkat tiga :

a,=4a,,—6a,,+4a,;—a,_, dengan syarat atau nilai awal 2y, ay,

a3dan ay. Berdaarkan pola umum diperoleh solusi umum pola barisan

aritmetika tingkat tiga @, =C, + NC, + nZC3 + n3C4 . Rumus suku ke-n
dari suatu barisan aritmetika tingkat tiga ditentukan oleh €11 Coy Cg dan c 4

melalui substitusi suku pertama, kedua, ketiga dan keempat kedalam pola
umum (ap ).

3)  Pola umum suku ke-n dari suatu barisan aritmetika tingkat empat :

a, =5a,,—10a,, +10a,, —5a,, +a,. Berdaarkan pola
umum diperoleh solusi umum pola barisan aritmetika tingkat empat
8, =C, +CN+CN" +CN° +CN" . Rumus suku ken dari

suatu  barisan  aritmetika  tingkat empat  ditentukan  oleh

€1:Coy Cg, Cy dan Cg melalui substitusi suku pertama, kedua, ketiga

dan keempat kedalam pola umum.

a,=4a,,—6a,,+4a, ,—a,, dengan syarat atau nilai awal a1, 2y,
a3dan ay. Berdaarkan pola umum diperoleh solusi umum pola barisan
aritmetika tingkat tiga @, =C;, + NC, + n2c3 + n3c4 . Rumus suku ke-n
dari suatu barisan aritmetika tingkat tiga ditentukan C1:Coy Cg dan Cy

melalui substitusi suku pertama, kedua, ketiga dan keempat kedalam pola

umum (ap ).
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1.4 Saran
1) Kajian masih dapat dilanjutkan sampai dengan menemukan rumus suku ke-
n dari barisan aritmetika tingkat lima, tingkat enam sampai dengan tingkat
ke-n.
2) Diharapkan mengembangkan barisan ini dengan menggunakan pendekatan

selain pendekatan relasi rekursif dengan metode akar karakteristik.
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